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ABSTRACT 

Islamic calligraphy is not only a beautiful visual art but also an effective medium for 

conveying Islamic values, including the principles of sharia-based economics. This 

study aims to explore the role of Islamic calligraphy in disseminating the values of 

Islamic economics, such as justice, honesty, zakat, charity, and the prohibition of 

usury. A qualitative approach with a literature study method was employed to 

analyze the relationship between calligraphic art, sharia values, and its potential for 

education and da'wah. The findings reveal that Islamic calligraphy possesses 

aesthetic and symbolic power capable of capturing attention and delivering moral 

and spiritual messages profoundly. Various calligraphy works, inspired by verses 

from the Qur'an and hadith, often reflect sharia economic values, such as 

encouragement for charitable acts through zakat and charity, as well as warnings 

against the practice of usury. Furthermore, calligraphy serves as an educational tool 

for society to comprehend and internalize Islamic economic principles. This study 

concludes that Islamic calligraphy is not merely a cultural heritage but also a relevant 

medium for promoting sharia-based economic principles in Muslim communities. 

Further research is recommended to explore the integration of Islamic art with other 

fields in modern life. 
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Pendahuluan 

Kaligrafi memiliki peran penting dalam Islam sebagai seni yang memadukan 

keindahan dengan nilai spiritual. Seni ini dikenal sebagai "inti seni Islam" karena selain 

menyampaikan pesan Al-Qur'an, kaligrafi juga mencerminkan kemuliaan Tuhan. 

Kaligrafi adalah seni menulis dengan keindahan yang berfokus pada huruf Arab, 

terutama dalam kaitannya dengan Al-Qur'an. Seni ini tidak hanya mencerminkan estetika 

visual tetapi juga berfungsi sebagai sarana spiritual untuk memuliakan firman Allah 

(Ashoumi et al., 2022). 

Seni kaligrafi Islam memiliki peran yang sangat penting dalam budaya Islam, baik 

sebagai bentuk ekspresi seni maupun sebagai sarana penyampaian pesan-pesan spiritual. 

Sejak awal perkembangan peradaban Islam, kaligrafi telah menjadi salah satu media 

utama untuk mentransmisikan wahyu Ilahi, terutama melalui penulisan Al-Qur'an. Selain 

sebagai seni yang menghiasi masjid, mushaf, dan objek-objek keagamaan lainnya, 

kaligrafi juga memiliki kedalaman simbolik yang mencerminkan nilai-nilai Islam yang 

dapat dirasakan dan dipahami oleh masyarakat. 

Dalam budaya Islam, kaligrafi sering digunakan sebagai media visual untuk 

mendidik umat Muslim tentang ajaran agama, termasuk ajaran tentang ekonomi yang adil 

dan berkelanjutan. Pesan-pesan yang terkandung dalam kaligrafi dapat mempengaruhi 

cara berpikir masyarakat mengenai hubungan antara ekonomi, moral, dan spiritualitas. 

Lebih dari sekadar karya seni, kaligrafi memainkan peran strategis dalam membentuk 

pola pikir masyarakat. Pesan-pesan yang tersirat dalam karya kaligrafi dapat 

menginspirasi individu maupun komunitas untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

syariah ke dalam setiap aspek kehidupan, termasuk cara mereka mengelola harta, 

berbisnis, dan membangun kesejahteraan bersama. Dengan demikian, seni kaligrafi tidak 

hanya menjadi simbol identitas budaya umat Islam, tetapi juga alat edukasi yang berperan 

dalam memperkuat pemahaman umat tentang pentingnya harmoni antara duniawi dan 

ukhrawi. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kaligrafi Islam melalui 

bentuk dan isinya, mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang relevansi 

prinsip-prinsip syariah sekaligus memperkuat pemahaman umat tentang ajaran Islam 

yang berbasis pada keadilan dan kesejahteraan bersama. 

 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei literatur, yang merupakan 

pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

sumber tertulis yang yang berhubungan dengan topik penelitian. Proses ini melibatkan 

serangkaian kegiatan, dimulai dengan pengumpulan data pustaka dari berbagai sumber, 
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seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen lain yang berkaitan dengan masalah 

atau tujuan penelitian. Setelah itu, peneliti akan membaca dan mencatat informasi yang 

dianggap penting untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam mengenai topik 

yang sedang diteliti. 

Metode penelitian literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai pandangan 

dan teori yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat menjadi titik awal dalam membahas 

temuan-temuan penelitian. Dengan mengumpulkan sejumlah besar literatur yang relevan, 

peneliti dapat menemukan ide-ide atau konsep-konsep yang berhubungan langsung 

dengan masalah yang sedang dianalisis. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menilai 

bagaimana studi-studi terdahulu memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih 

jelas mengenai topik yang dibahas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Peran Kaligrafi dalam Penyebaran Ajaran Islam 

Kaligrafi al-Quran berperan sebagai medium dakwah Islam yang menyuarakan wahyu-

wahyu Ilahi. Seni kaligrafi ini tidak hanya menyampaikan pesan dari al-Quran, tetapi juga 

mencerminkan bagaimana umat Islam merespons wahyu tersebut. Setiap titik dan garis 

yang digunakan dalam kaligrafi al-Quran bukan hanya membentuk simbol atau pola, 

tetapi juga menggambarkan prinsip-prinsip surgawi yang lebih tinggi. Garis-garis dan 

desain yang tercipta dalam kaligrafi ini tidak hanya menghubungkan umat dengan pesan 

Ilahi, tetapi juga menciptakan ruang yang lebih dalam dalam arsitektur Islam, yang 

mencerminkan keteraturan alam semesta yang diciptakan oleh Tuhan. Dengan cara ini, 

kaligrafi al-Quran berfungsi lebih dari sekedar seni visual; ia adalah sarana untuk 

menghadirkan pesan spiritual dan mendalam yang menghubungkan manusia dengan 

pencipta. 

Ketika seseorang melihat kaligrafi ini, mereka tidak hanya melihat kata-kata atau frasa, 

melainkan merasakan kekuatan dan energi dari kalimat-kalimat tersebut. Pembacaan dan 

penulisan ayat-ayat al-Quran dalam bentuk kaligrafi memberikan pengalaman spiritual 

yang lebih mendalam, di mana kalimat-kalimat tersebut bukan hanya menyampaikan 

pemikiran atau gagasan, tetapi juga menghadirkan kekuatan dan pengaruh dalam diri 

pembacanya. Dengan demikian, kaligrafi menjadi jembatan untuk mengakses esensi 

wahyu Ilahi. Dari sisi etika, seni kaligrafi berperan dalam memperdalam kesadaran ritual 

keberagamaan umat Islam. Melalui kaligrafi, manusia bisa lebih memahami dan 

merasakan hakekat Tuhan yang Maha Kuasa. Nilai-nilai yang terkandung dalam al-

Quran, yang dituangkan dalam bentuk kaligrafi, memiliki dampak yang mendalam 

terhadap kehidupan umat Islam. Para kaligrafer, dengan karya-karya mereka, 

mengaplikasikan ajaran-ajaran al-Quran dalam bentuk visual yang dapat dipahami oleh 

masyarakat luas.   

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/ekshis/issue/view/46
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/ekshis/issue/view/46
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/ekshis/issue/view/46
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/


 

      
JURNAL EKONOMI, SYARIAH DAN STUDI ISLAM VOL. 3 NO. 2 OKTOBER 2025 157 

JOURNAL YAYASAN HAIAH NUSRATUL ISLAM  

 

Seni kaligrafi ini mengajarkan umat Islam untuk lebih memahami ajaran-ajaran al-

Quran dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, 

pembacaan atau pengamatan terhadap kaligrafi al-Quran tidak hanya memperkenalkan 

umat pada makna literal dari ayat-ayat tersebut, tetapi juga mengajarkan mereka tentang 

prinsip moral, etika, dan pola hidup yang sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu, 

kaligrafi berfungsi sebagai medium untuk mengedukasi umat Islam tentang pentingnya 

hidup sesuai dengan ajaran al-Quran dan memberikan kedalaman spiritual dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Kaligrafi merupakan bagian penting dari seni Islam yang menghubungkan nilai 

estetika dengan spiritualitas. Seni ini mengambil inspirasi dari teks-teks suci Islam, seperti 

Al-Qur'an dan hadits, untuk menciptakan tulisan indah yang tidak hanya menyampaikan 

pesan tetapi juga menghadirkan rasa hormat dan kekaguman terhadap Allah. Dalam 

Islam, kaligrafi sering dianggap sebagai bentuk zikir, di mana proses penciptaan karya 

seni ini menjadi sarana untuk mengingat dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Selain itu, 

kaligrafi menjadi alat untuk memperkuat solidaritas di antara umat Islam, baik melalui 

dekorasi kolektif tempat ibadah maupun dalam menyebarkan pesan-pesan Islam secara 

global. Hal ini menjadikan Kaligrafi tidak hanya dianggap sebagai karya seni, tetapi juga 

sebagai lambang persatuan dan identitas umat Islam di seluruh dunia (Syafi’i & 

Masbukin, 2022). 

B. Kaligrafi Sebagai Sarana Pendidikan 

Seni kaligrafi tidak hanya memiliki peran penting dalam tatanan kehidupan 

masyarakat, tetapi juga memainkan peran krusial dalam pendidikan Islam. Hal ini 

berkaitan erat dengan esensi kaligrafi itu sendiri, yang berasal dari firman Allah. Al-

Qur'an sebagai sumber utama pendidikan Islam, menjadi inti dari setiap karya kaligrafi 

yang diciptakan. Oleh karena itu, setiap goresan huruf dalam kaligrafi, selain 

menggambarkan keindahan visual, juga sarat dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

mendalam. 

Dengan menulis kaligrafi, para pelaku seni tidak hanya menciptakan sebuah karya, 

tetapi mereka juga menyampaikan Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam ayat-ayat Al-

Qur'an. Proses ini secara langsung menghubungkan seni dengan pembelajaran agama, 

memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai Islam, seperti ketauhidan, moralitas, etika, 

dan aturan hidup.  

Selain itu, menulis kaligrafi juga mengajarkan pentingnya kesabaran, ketelitian, dan 

dedikasi, karena kaligrafi memerlukan konsentrasi tinggi dan keterampilan yang 

mendalam. Melalui kaligrafi, para pelajar dan masyarakat umum dapat diajarkan untuk 

lebih menghargai dan memaknai ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-

hari. Karya-karya kaligrafi al-Quran, yang sering kali menghiasi masjid, ruang kelas, dan 

ruang publik, turut berfungsi sebagai pengingat visual yang memperkuat ikatan spiritual 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/ekshis/issue/view/46
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/


 

       
158 JURNAL EKONOMI, SYARIAH DAN STUDI ISLAM VOL. 3 NO. 2 OKTOBER 2025 

  

JOURNAL YAYASAN HAIAH NUSRATUL ISLAM  

dengan Allah dan membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena 

itu, kaligrafi bukan hanya sekadar seni, tetapi juga merupakan alat pendidikan yang 

efektif untuk menanamkan dan menghidupkan ajaran agama dalam kehidupan umat 

Islam (Sari et al., 2023). 

Seni kaligrafi juga memiliki potensi besar sebagai sarana pendukung dalam proses 

pembelajaran Bahasa Arab, yang juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

Pendidikan Agama Islam. Penggunaan kaligrafi dalam pembelajaran tidak hanya 

menambah dimensi visual yang menarik, tetapi juga dapat mendukung pemahaman 

konsep bahasa dan agama dengan lebih mendalam. Pemilihan ayat-ayat al-Quran yang 

sesuai dengan tema pembelajaran sangat penting agar dapat menciptakan hubungan yang 

harmonis antara seni kaligrafi dan kurikulum yang berlaku. Dengan cara ini, materi 

pembelajaran akan lebih relevan dan selaras dengan tujuan pendidikan.  

Kaligrafi memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian dan keharmonisan 

siswa secara menyeluruh, mencakup aspek logika, moralitas, estetika, dan seni. Kegiatan 

ini dapat merangsang kreativitas, meningkatkan kepekaan terhadap rasa dan perasaan, 

serta membangun moralitas yang baik. Dengan mempelajari kaligrafi, siswa dapat 

mengembangkan nilai-nilai karakter seorang Muslim, seperti religiusitas, yang tercermin 

dalam sikap patuh terhadap ajaran Islam. Selain itu, kaligrafi juga dapat menumbuhkan 

sifat-sifat positif lainnya, seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, kesabaran, dan 

kreativitas (Lestari et al., 2021). 

C. Makna Estetika dalam Kaligrafi dan Hubungannya dengan Syariah 

Kaligrafi Islam adalah seni menulis indah yang tidak hanya menghiasi dengan 

keindahan visual, tetapi juga mengandung makna spiritual yang mendalam. Seni ini 

menggabungkan keindahan fisik dengan dimensi transendental, menjadikannya sebagai 

salah satu bentuk ekspresi budaya yang unik dalam Islam. Kaligrafi tidak hanya sekadar 

seni rupa, tetapi juga alat untuk mengungkapkan konsep tauhid dan memperdalam 

kesadaran akan kehadiran Tuhan. Keindahan estetika kaligrafi terletak pada bagaimana 

tulisan ayat-ayat suci Al-Qur'an, sholawat, atau kata-kata hikmah dirangkai dengan pola 

yang harmonis, mengarahkan perhatian manusia kepada pesan-pesan spiritual yang 

terkandung di dalamnya (Kirom & Hakim, 2020). 

Sebagai bagian integral dari budaya Islam, kaligrafi memiliki peran yang signifikan 

dalam memperkuat nilai-nilai religius. Hiasan kaligrafi sering ditemukan di masjid, 

mushaf, dan berbagai artefak Islam lainnya, memberikan suasana khusyuk dan 

meningkatkan pengalaman spiritual umat dalam beribadah. Penggunaan teks Al-Qur'an 

sebagai inti dalam seni ini menjadikan kaligrafi tidak hanya indah secara visual, tetapi 

juga sarat dengan makna yang mempertegas hubungan seni dengan syariah. Dalam 

konteks ini, seni kaligrafi melampaui tujuan estetika semata, karena ia bertujuan untuk 

memperkuat keimanan dan mendorong umat Islam untuk lebih dekat dengan Tuhan. 
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Filosofinya mendalam, menggambarkan "geometri spiritual" yang menghubungkan 

manusia dengan hakikat ilahi. Garis dan pola yang dihasilkan dalam seni kaligrafi 

mencerminkan struktur harmoni dan keteraturan alam semesta, yang merupakan 

manifestasi dari kebesaran Allah. Proses menciptakan kaligrafi juga dianggap sebagai 

tindakan yang menyerupai penciptaan Tuhan, sekaligus mengingatkan akan sifat fana 

dunia fisik dan pentingnya mengejar nilai-nilai spiritual. Dengan demikian, kaligrafi tidak 

hanya menjadi sarana untuk mengekspresikan keindahan, tetapi juga wahana untuk 

merenungkan kedalaman ajaran Islam, menciptakan pengalaman estetis dan spiritual 

yang menyentuh hati manusia (Kirom & Hakim, 2020). 

Kaligrafi Islam memiliki hubungan erat dengan syariah karena merupakan ekspresi 

seni yang lahir dari nilai-nilai religius Islam. Sebagai manifestasi dari wahyu Al-Qur'an, 

kaligrafi tidak hanya berperan sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi spiritual antara seniman dan Tuhan. Dalam perspektif syariah, seni kaligrafi 

menjadi media yang mengajarkan keimanan, ketaatan, dan penghayatan terhadap nilai-

nilai ilahi melalui penggunaan teks suci. Kaligrafi menggabungkan keindahan fisik 

dengan makna mendalam yang mencerminkan prinsip-prinsip syariah seperti tauhid, 

keadilan, tanggung jawab, dan kebenaran. Selain itu, seni ini memiliki peran dalam 

ekonomi Islam, di mana pengrajin kaligrafi tidak hanya mencari keuntungan duniawi 

tetapi juga ridha Allah SWT, dengan menjaga nilai kejujuran, transparansi, dan etika 

dalam praktik bisnis mereka. Dengan demikian, kaligrafi Islam menjadi simbol estetika 

yang mengintegrasikan seni, spiritualitas, dan hukum syariah untuk menciptakan 

harmoni antara aspek material dan spiritual dalam kehidupan umat Islam (Mulyadi & 

Wahid, 2024). 

D. Kaligrafi dalam Kehidupan Sehari-hari 

Dalam kehidupan sehari-hari, seni kaligrafi Islam memainkan peran penting sebagai 

media yang tidak hanya estetis tetapi juga edukatif dan spiritual. Seni ini sering 

digunakan untuk mengekspresikan nilai-nilai keislaman melalui keindahan tulisan ayat-

ayat Al-Qur'an. Selain menjadi sarana penghias, kaligrafi juga mendukung pembentukan 

karakter Islami dengan menanamkan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak mulia seperti 

kerja keras, kesabaran, dan optimisme. Dalam pendidikan, seni kaligrafi dimanfaatkan 

untuk menanamkan cinta terhadap Al-Qur'an, memperkuat ibadah, serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap seni dan budaya Islam. Selain itu, seni kaligrafi berfungsi sebagai alat 

komunikasi, pelestarian budaya, dan pengingat peristiwa bersejarah yang 

diaktualisasikan dalam bentuk karya seni yang tinggi nilai estetika dan spiritualitasnya. 

Dengan demikian, seni kaligrafi tidak hanya berperan dalam memperindah kehidupan, 

tetapi juga membantu membangun kesadaran religius yang mendalam dalam kehidupan 

sehari-hari (Syarofah et al., 2022). 
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Seni ini melestarikan tradisi Islam yang telah ada dan berkembang selama ratusan 

tahun, mencerminkan perpaduan antara keindahan dan spiritualitas. Kaligrafi juga 

menjadi alat komunikasi visual yang melampaui batas bahasa, memungkinkan pesan-

pesan keagamaan dan nilai-nilai universal Islam diterima oleh masyarakat yang lebih 

luas. Dalam kehidupan sehari-hari, seni kaligrafi mengingatkan manusia pada kehadiran 

Tuhan, menginspirasi rasa syukur, dan memperkuat hubungan spiritual. 

Lebih jauh, seni kaligrafi juga memiliki dimensi sosial dan ekonomi. Pengrajin kaligrafi 

sering kali menjadikan seni ini sebagai mata pencaharian, menciptakan karya yang 

memiliki nilai estetika tinggi sekaligus nilai jual. Produk kaligrafi, seperti lukisan, ukiran, 

dan hiasan dekoratif, tidak hanya mempercantik ruang tetapi juga berfungsi sebagai 

simbol identitas budaya Islam. Dengan demikian, seni kaligrafi tidak hanya memperindah 

kehidupan, tetapi juga menjadi medium yang mengintegrasikan aspek seni, budaya, 

pendidikan, dan spiritualitas, memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat 

Islam dan dunia secara keseluruhan. 

Simpulan 

Kaligrafi Islam bukan hanya seni menulis indah, tetapi juga medium yang sarat makna 

spiritual, edukatif, dan sosial. Seni ini memainkan peran penting dalam menyebarkan 

ajaran Islam, baik melalui visualisasi ayat-ayat suci Al-Qur'an maupun sebagai sarana 

untuk memperdalam kesadaran umat terhadap nilai-nilai syariah. Kaligrafi berfungsi 

sebagai jembatan antara seni dan agama, menghubungkan manusia dengan Tuhan 

melalui ekspresi visual yang penuh estetika dan simbolisme. 

Dalam konteks pendidikan, kaligrafi menjadi alat yang efektif untuk memperkuat 

pembelajaran agama Islam, baik melalui proses pembuatannya yang mengajarkan nilai-

nilai kesabaran dan ketelitian, maupun melalui karya-karyanya yang mengingatkan umat 

pada pesan-pesan Ilahi. Kaligrafi juga membantu menanamkan nilai-nilai karakter Islami, 

seperti tauhid, moralitas, dan etika, dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Keindahan 

estetika kaligrafi Islam mencerminkan harmoni antara seni dan spiritualitas, memperkuat 

hubungan manusia dengan Tuhan. Seni ini tidak hanya menjadi hiasan estetis, tetapi juga 

wahana untuk merenungkan kedalaman ajaran Islam dan memperkuat keimanan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kaligrafi memainkan peran sebagai alat komunikasi visual yang 

melampaui batas bahasa, memadukan dimensi edukatif, sosial, budaya, dan ekonomi. 

Dengan demikian, seni kaligrafi Islam tidak hanya menjadi warisan budaya yang kaya, 

tetapi juga medium dakwah dan edukasi yang relevan untuk menyebarkan pesan-pesan 

Islam kepada khalayak umum. Kaligrafi mengintegrasikan seni, spiritualitas, dan nilai-

nilai syariah, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter 

Islami yang kuat, memperindah kehidupan, dan mempererat hubungan umat Islam 

dengan ajaran agama mereka. 
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